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2ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengindetifikasi sifat kualitatif pada itik lokal
Sumatera Barat (Pitalah, Bayang, Kamang dan Sikumbang Jonti) dipelihara secara
intensif di Fakultas Peternakan Universitas Andalas. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 176 ekor terdiri dari Pitalah (15 ekor jantan dan 45
ekor betina), Bayang (10 ekor jantan dan 40 ekor betina), Kamang (4 ekor Jantan
dan 30 ekor Betina), dan Sikumbang Jonti (7 ekor jantan dan 25 ekor betina).
Metode penelitian yang digunakan adalah metode observasi. Parameter yang
diamati adalah warna paruh, bulu dan shank. Analisis data yang digunakan analis
deskriptif dengan menghitung persentase. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan
bahwa keragaman 100% fenotip kualitatif warna pada Itik lokal Sumatera Barat
yang dipelihara secara intensif di UPT Peternakan Universitas Andalas
mengambarkan Itik lokal Pitalah teridentifikan warna penciri di paruh abu
kehitaman (100%); punggung abu kecokelatan (100%) pada jantan dan betina
pada ekor cokelat kehitaman (100%). Itik lokal Bayang teridentifikan warna
penciri di paruh abu kehitaman (100%) dan ekor cokelat kehitaman/hijau kebiruan
(100%) pada jantan. Itik lokal Kamang teridentifikan warna penciri di dada pada
jantan dan pada betina di dada dan punggung dengan warna cokelat/hitam
(100%), dan Itik Sikumbang Jonti teridentifikan-warna penciri di kepala sampai
leher, dada, punggung, paha dan ekor pada jantan dan pada betina di dada,
punggung dan paha dengan warna putih/hitam (100%).
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